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BAB VI 

Penutup 

 

6.1 Kesimpulan 

Pencegahan terhadap kecacingan dengan menjaga kebersihan tangan dan kuku 

sangatlah penting. Terutama cacing kremi yang merupakan penyebab cacingan 

pada anak paling banyak. Pemakaian obat cacing memang berguna untuk 

membasmi cacing kremi, namun bila anak tidak diajarkan cara mencegahnya, anak-

anak akan mudah terkena lagi. Cacingan membawa dampak buruk bagi anak yaitu, 

kekurangan gizi dan rasa gatal yang parah di malam hari. Hal ini membuat anak 

menjadi tidak bisa tidur dan mempengaruhi pertumbuhan dan emosinya.  Anak-

anak lebih mudah terkena cacingan karena belum menyadari pentingnya menjaga 

kebersihan. Tujuan pembuatan buku cerita interaktif ini adalah untuk mengedukasi 

anak-anak agar selalu mencuci tangan dan menjaga kebersihan kukunya guna 

terhindar dari cacing kremi. Gaya ilustrasi yang digunakan adalah ilustrasi yang 

sederhana dengan warna pastel yang cerah agar menarik anak-anak. Metode analisis 

yang digunakan adalah 5W + 1H. Metode pengumpulan data yang saya gunakan 

adalah studi dokumentasi dan pembagian survei. 

Dari data-data yang sudah dikumpulkan dibuatlah buku cerita dengan 

menentukan alur cerita, desain karakter, warna, layout, dan sketsa kasar. 

Dilanjutkan dengan proses digitalisasi yaitu, pemilihan brush, pewarnaan, 

penambahan bayangan agar tidak berbaur dengan objek di belakangnya, dan 

pemilihan font.  

Hasil perancangan Tugas akhir ini ada 3 jenis yaitu, media utama berupa buku 

cerita interaktif dengan lift the flap dan aktivitas, media pendukung (promosi) 

berupa poster dan Instagram feeds berjumlah 9 feeds, merchandise berupa stiker 

dan kotak sabun untuk mencuci tangan, terakhir packaging buku untuk 

memudahkan membawa buku.
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6.2 Saran 

Dalam pembuatan buku cerita ilustrasi dibutuhkan waktu yang cukup lama 

karena proses pencarian ide dan pembuatannya yang cukup memakan waktu. 

Banyak-banyaklah membaca buku cerita anak agar mendapat referensi untuk 

membuat buku cerita ilustrasi. Diharapkan saat membuat tugas akhir buku cerita 

dirancangkan dengan matang. Penulis membuatnya terburu-buru sehingga hasilnya 

tidak maksimal. 


